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ABSTRAK

Heniwati Purba: 1701019007. “LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X
IPS 1 DAN IPS 4 SMAN 27 JAKARTA”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Kemandirian belajar siswa menjadi perhatian dalam memberikan layanan
bimbingan dan konsleing sebab kemandirian belajar siswa dalam persepsi yang
negative berdampak pada kemmapuan menyelesaiakan tugas belajar yang harus
diselesaiakan tepat waktu. Keterlambatan menyerahkan tugas menyebabkan nilai
hasil belajar di bawah rata-rata. Siswa sebagai penerus penting untuk bisa menajdi
berkualitas, berprestasi dan tanggung jawab pada diri sendiri jugalain.
Kemampuan pengetahuan dan ketrampilan bagi siswa menjadi bekal untuk
mempersiapkan dalam melanjutkan karir juga jenjang pendidikan yang lebih tingi.
Layanan bimbingan dan konseling mempunyai peran sangat penting untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa, agar persepsi tentang belajar dapat
dipahami dengan baik. Pemberian layanan bimbingan kelompok akan
mengkondisikan anggota kelompok untuk saling memberikan perhatian dan
partisipasi dengan baik melalui dinamika kelompok dan kemampuan memutuskan
memilih cara belajar sesuai dengan kondisi yang dimiliki. Pemimpin kelompok
akan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai pendukung semua anggota
kelompok melalui informasi dan pengalaman yang positif. Tujuan penelitian untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa agar mampu belajar sendiri tanpa
bantuan orang lain, persepsi tentang belajar akan menjadikan dorongan siswa
untuk melakukan cara belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Bimbingan
dan Konseling (PTBK), memanfaatkan dinamika dalam layanan bimbingan
kelompok pada Siklus 1 dan Siklus 2. Tingkat kemandirian belajar ada
peningkatan pada siklus 1l pertemuan pertama dari rata-rata 60% dengan dengan
kategori sedang meningkat menjadi rata-rata 86% dengan kategori tinggi, siswa
memiliki persepsi tentang belajar secara positif, siswa melakukan aktivitas cara
belajar dan ahu manfaat belajar bagi diri sendiri juga orang lain. Layanan
bimbingan kelompok dapat memberikan motivasi, informasi dan berbagi
pengalaman sehingga menjadi dorongan siswa memiliki kemauan belajar tinggi
dan mau belajar dengan teman sebaya juga mau bertanya kepada guru bidnag studi
atau guru bimbingan dan konsling. Kesimpulan layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, dan siswa memiliki perubahan
serta persepsi tentang aktivitas melakukan cara belajar sesuai dengan kemampuan
siswa kelas X IPS 1 dan IPS 4 SMAN 27 JAKARTA.

Keynote: layanan bimbingan kelompok, kemandirian belajar siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga formal mempunyai kewajiban untuk
menyiapkan generasi yang memiliki lulusan berkualitas, sehingga bantuan
menyelesaikan permaslahan siswa menjadi sangat penting. Permasalahan siswa
di sekolah terkait dengan belajar, sosial, pribadi dan karir yang secara umum
dialami oleh siswa, maka bimbingan dan konsleing sangat diperlukan. Sekolah
tidak berdiri sendiri, namun keluarga juga masayarakt mempunyai peran penting
untuk memberikan fasilitas lingkungan yang sehat dan baaik bagi perkembangan
dan pertumbuhan siswa. Permasalahan siswa dalam belajar menjadi persoalan
penting karena perbedaan setiap siswa tidak sama kebutuhan sehingga perlu
kemampuan guru dalam memberikan dalam layanan pendidikan. Layanan
pendidikan bagi siswa diberikan untuk membantu secara akademik dan
perkembangan potensi siswa sehingga untuk kegiatan ekstra kurikuler juga
disesuaikan dengan potensi siswa dengan sarana maksimal.

Guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik mengajar,
membimbing, juga memberikan layanan bimbingan terkait dengan permasalahan
pembelajaran, dan pengembangan diri. Penyesuaian diri dengan teman sebaya
juga menjadi permasalaahan dalam interaksi sosial. Kemandirian belajar
menjadi permasalahan siswa dalam menyelesaikan dampak akibat tanggng awab

siswa sebagai pelajar untuk bisa mengambil keputusan. Juntika (2015, h.64)
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memperkuat bahwa: “permasalahan anak dalam belajar disebabkan kemandirian
belajar yang banyak terjadi di sekolah”.

Layanan bimbingan dan konseling memberikan bantuan kepada siswa
untuk membantu menyelesaiakan masalah dan upaya memperbaiki dan merubah
pandangan, pikiran serta perilaku. Guru bimbingan dan konseling sebagai
pendidik mempunyai tugas untuk menyelenggarakan melalui pendidikan formal,
dalam mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa. Rasa kepedulian dan
tanggung jawab siswa dalam perilaku dan sikap harus dimiliki agar mempunyai
kemandirian belajar dan memperoleh hasil belajar sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Sikap kemandirian belajar terlihat dari kemampuan siswa dalam
berpendapat, berbuat dan berpikir tentang cara belajar melalui berbagai aktivtas
belajar. Peraturan Menteri pendidikan Nasional No: 41 tahun 2007 dalam Jurnal
Saefullah (2013, h.23) memperkuat tentang: “sikap siswa dalam kemandirian
belajar sebagai suatu sikap yang dimiliki setiap individu untuk belajar dengan
inisiatif sendiri dalam upaya menginternalisasi pengetahuan tanpa tergantung
atau bimbingan langsung dari orang lain”.

Kemandiran belajar terlihat dari perbuatan yang dibentuk dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat. Guru bekerjasama dengan orang tua dalam
memberikan pendidikan sehingga perlu kolaborasi agar siswa dapat menjadi
generasi yang berkualitas, mandiri, dan bertanggung jawab. Tanggung jawab
siswa sebagai pelajar dalam melaksanakan kegiatan belajar terlihat pada saat

pembelajaran. Proses pembelajaran sebagai wujud dalam pembentukan pribadi
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dapat dilakukan melalui perbuatan dan pikiran positif dalam menyelesaikan
masalah belajar. Penelitian Dedi Syahputra dalam Jurnal At- tawassuth (2017,
h.4) memberikan pandangan tentang kemandirian belajar sebagi: “perilaku dan
sikap seseorang dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata
dan baik, dengan tidak bergantung pada orang lain dan mampu melakukan
belajar sendiri, dapat menentukan belajar secara efektif”.

Kompetensi  profesioanalisme guru dalam memberikan layanan
bimbingan menjadi kewajiban untuk setiap guru bidang sudi, guru bimbingan
dan konseling melaksanakan Undang-Undang Guru dan Dosen No: 14 tahun
2005, Pasal.l, (ayat.l) dijelaskan bahwa: “Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Pemberian
layanan bimbingan kewajiban tugas setiap guru untuk membimbing siswa agar
berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. Kompetensi profesionalisme
pedagogik guru dalam mendidik menjadi dasar ketrampilan khusus guru dalam
memberikan layanan bimbingan kepada siswa, sehingga setiap guru memberikan
bimbingan melalui pembelajaran, agar. Penanaman kekuatan karakter dalam
bentuk kejujuran, mansiswa memiliki pandangan dan pikiran positif tentang
kemandirian belajar. Kemandirian belajar siswa menurut Nandang Rusmana
(2017, h.5) dijelaskan bahwa: “kemandirian belajar dapat diberikan melalui

psikoedukasi agar dapat menggiring siswa mengaplikasikan informasi pada diri
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mereka sendiri”. Kamelia Dewi Purbasari dalam Jurnal Psikologi Pendidikan
dan Perkembangan (2016, h.3) memperkuat kemandirian belajar siswa
merupakan: “kemampuan untuk melakukan perbuatan untuk tidak bergantung
kepada dukungan emosional orang lain”. Kemandirian belajar siswa sebagai
wujud dari kemampuan dalam untuk memiliki dedikasi tinggi untuk bisa
menjadi diri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar
siswa tidak mudah diterapkan begitu saja kepada setiap siswa, sebab pengaruh
pendidikan dalam keluarga menjadi fondasi dalam menerapkan pembiasan
dalam kemandirian beajar. Belajar secara langsung atau tidak langsung akan
menjadi suatu pengetahuan dan pengalaman siswa melalui proses belajar. Pola
asuh yang kurang memberikan latihan kemandirian belajar akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Beban
tugas di sekolah menjadi tanggung jawab setiap siswa dalam menyelesaikan
masalah belajar, maka kemandirian belajar sangat diperlukan untuk menciptakan
tanggung jawab tinggi melalui pemikiran dna pandnagan serta pesersepsi
tentang kemandirian belajar.

Aktifitas siswa dalam kemandirian belajar terlihat dari kemampuan
merespon, sikap, perilaku dan emosional ketika mengikuti pembelajaran.
Seorang guru profesional memiliki kemampuan untuk bisa menciptakan iklim
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga akan membangkitkan
semangat dan emosional untuk aktif mengikuti proses belajar di dalam kelas

atau belajar di luar kelas dengan baik.
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Berbagai permasalahan kemandirian belajar siswa yang terjadi di sekolah
karena persepsi, pandangan, pendapat tentang kewajiban sebagai pelajar yang
harus melaksanakan kegiatan terkait dengan cara belajar sendiri terutama upaya
mengembangkan pengathuan yang didapat mellaui pembelajaran juga tanggung
jawab mengikuti pembelajaran termasuk menyelesaiakan tugas yang terkait
dengan materi pelajaran. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran terwujud
dari tanggung jawab dan pendapat atau persepsi dalam memandang kewajiban
mengikuti pembelajaran. Siswa yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran
maka akan bermasalahan dengan kemandirian sebab cara belajar masih
menunggu perintah guru, juga kewajiban menyelesaiakan tugas dalam belajar
merasa tidak harus diselesaiakan sehingg merugikan siswa sendiri karena hasil
nilai belajar rendah. Berbagai pengaruh dari dalam dan luar diri siswa yang
menyebabkan siswa memiliki masalah kemandirian. Jurnal Rita Ningsih dari
Desmita dalam Suhendri dan Mardalena (2013, h.109) mengutip Jurnal Formatif
Vol 6 (2016, h.4) memperkuat masalah kemandirian siswa dapat ditandali
melalui: “kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta memcahkan masalah tanpa ada pengaruh orang lain”.
Peran guru dalam menerapkan kemandirian belajar siswa dimulai dari sejak awal
masuk sekolah melalui kerjasama dengan orang tua. Upaya dalam memberikan
pendidikan terutama pengembangan potensi siswa sudah menerapkan disiplin

dantanggung jawab siswa agar memiliki kemandirian. Implementasi dalam
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memberikan kemandirian belajar siswa dapat dilakukan melalui berbagai upaya
mulai dari memberikan informasi, motivasi tentang rasa percaya diri, tanggung
jawab, disiplin, sikap, perilaku, dan emosi dalam menghadapi permaslaahan
belajar terutama kewajiban mengikuti pembelajaran. Komitmen simultan
dimulai dari kepala sekolah, guru mata pelajaan, wali kelas, guru piket, guru
pendamping juga karyawan melalui kerjasama atau kolaborasi semua pihak
menjadi kunci kesuksesan siswa dalam belajar. Pengaruh perkembangan
teknologi yang begitu dahsyat menjadi penyebab siswa mengalami
permasalahan dalam kemandirian belajar sebba waktu dihabiskan untuk main
game atau komunikasi yang tidka produktif, sehingga percuma. Permasalahan
kemandirian belajar siswa menjadi fokus untuk melaksanakan penelitian sebab
pengalaman menjadi guru Bimbingan dan Konseling sangat merasakan ketika
siswa tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu yang sudah ditentukan, maka
siswa akan menunda menyelesaikaan tugas belajar. Informasi dari berbagai guru
mata pelajaran, wali kelas banyak terjadi siswa melakukan penundaan
mengerjakan tugas pelajaran, bahkan tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah,
menyerahkan tugas tidak tepat waktu, dan bahkan sama sekali tidak
mengerjakan tugas dengan alasan lupa. Masalah kemandirian belajar menjadi
perhatian untuk dilakukan kajian untuk mengetahui penyebab dan solusi yang
harus dilakukan agar siswa mampu mneyelesaikan tugas belajar dengan baik,

dan berprestasi.
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Layanan bimbingan kelompok sebagai upaya meningkatkan kemandirian
belajar siswa dilaksanakan dengan tujun untuk memberikan motivasi agar siswa
memiliki persepsi positif tentang belajar dan menjadikan bentuk kepribadian
siswa dalam bertanggung jawab sebagai pelajar. Orang yang mempunyai
kemandirian akan percaya pada keputusan diri sendiri dan jarang meminta
pendapat atau bimbingan orang lain. Familia (2006.h.23) memberikan penguatan
juga bahwa: “seseorang dikatakan mandiri apabila orang tersebut mampu
mengarahkan dan mengurus diri sendiri”. Layanan Bimbingan kelompok yang
akan dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan kelompok melibatkan beberapa
siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok sebagai upaya melaksanakan
kegiatan dengan menggunakan dinamika kelompok sebagai upaya memberikan
motivasi dan pemikiran keterbukaan anggota kelompok yang dijadikan sebagai
inspirasi siswa lain yang ada dalam satu kelompok. Mugiarso (2007, h.69)
memperkuat tentang manfaat bimbingan kelompok dengan memberikan
pendapat bahwa: “Bimbingan kelompok dalam pemberian layanan kelompok
akan diselenggarakan dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan dinamika
kelompok yang meliputi segenap bidang bimbingan”. Pendapat yang sama dari
Prayitno dan Amti (20014, h.309) dalam jurnal bahwa “bimbingan kelompok
dalam pembeiran layanan bimbingan diberikan dalam suasana kelompok™.
Siswa dapat memperoleh pengalaman, pengetahuan dan informasi yang
berkaitan dengan aktivitas belajar melalui perilaku sosial interaksi dengan teman

sebaya di sekolah. Rusmana (2009, h.13) dalam Jurnal Bimbingan dan

7

Layanan Bimbingan Kelompok..., Heniwati Purba, FKIP, 2020.



Konseling Vol 2, Richma Hidayati (2013, h.94) memperkuat dengan pendapat
yang sama tentang layanan bimbingan kelompok sebagai: “pemberian bantuan
kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota
untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya pengembangan
wawasan, sikap dan atau ketrampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah
timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi”. pemberian
layanan bimbingan kelompok dalam penelitian akan melakukan interaksi pada
setiap anggota kelompok akan memiliki persepsi yang sama tentang belakjar.
Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penelitian melibatkan partisipasi
semua anggota keompok melalui diskusi sehingga dinamika kelompok dapat
dijadikan sebagai suatu hasil mengambil keputusan dalam layanan bimbingan
kelompok.

Instrumen sebagai wujud dalam mengontrol kemandirian belajar siswa di
sekolah melalui persepsi siswa tentang kemandirian belajar dan tanggung jawab
belajar siswa. Siswa kelas Kelas X IPS 1 dan IPS 4 SMA Negeri 27 Jakarta yang
berjumlah 70 orang, dari hasil catatan guru mata pelajaran, guru piket dan guru
bimbingan dan konseling ada siswa berjumlah 15 orang terdiri dari kelas IPS 1
dan IPS 4 terdapat 15 siswa yang memiliki masalah kemandirian belajar
kemudian dijadikan sebagai subyek untuk melakukan penelitian. Hasil
pengumpulan data dan pengamatan peneliti banyak siswa yang menunda
menyelesaiakan tugas dari guru sehingga terlambat mengumpulkan tugas, dan

tidak mengerjakan tugas sehingga hasil nila belajar rendah.
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Layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat memberikan wawasan
dan merubah persepsi siswa tentang kemandirian belajar. Siswa yang
bermasalah dengan kemandirian belajar di sekolah terlihat dari cara belajar di
rumah, belajar di kelas, menyelesaiakn tugas, dan kekuatan karakter pribadi utuh
sebagai manusia. Maksud diberikan layanan bimbingan kelompok juga
memberikan komitmen serta konsistensi sebagai siswa untuk patuh pada proses
pembelajaran agar memperoleh hasil nilai belajar yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

. Pertanyaan Penelitian

Masalah kemandirian belajar siswa dalam latar belakang permasalahan
penelitian dapat diberikan pertanyaan sebagai berikut: “Apakah layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa di Kelas X
IPS 1 dan IPS 4 SMA Negeri 27 di Jakarta?”
. Fokus Penelitian

Permasalahan siswa tentang kemandirian belajar yang disebabakkan
karena persepsi siswa tentang aktivitas belajar di dalam kelas dan di luar kelas
yang salah. Persepsi yang salah tentang belajar berdampak pada tanggung jawab
dalam menyelesaiakan tugas mata pelajaran hasil nilai belajar. Hasil nilai belajar
siswa yang di bawah rata-rata akan menyebabkan siswa tidak berprestasi dan
tidak naik kelas.

Bimbingan kelompok memberikan informasi kepada siswa untuk

mendorong dan mengarahkan pikiran dan persepsi siswa tentang kemandirian
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belajar serta tanggung jawab sebagai pelajar. Peraturan yang sudah ditetapkan
sekolah menjadi dasar ketentuan untuk melaksanakan sebagai latihan dan upaya
memperbaiki diri siswa agar memiliki dedikasi tinggi dan tanggung jawan

sebagai wujud dari kemandirian belajar.
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D. Tujuan Penelitian

Pembatasan masalah siswa dalam kemandirian belajar menjadi fokus untuk
melakukan penelitian, oleh karena itu yang menjadi tujuan penelitian adalah
merubah persepsi siswa dalam berpikir tentang kemandirian belajar melalui
bimbingan kelompok.

E. Manfaat Penelitian

Pertanyaan penelitian tentang masalah kemandirian belajar setelah
dilaksanakan dalam bimbingan kelompok akan bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan, kesadaran, pemahaman tentang kemandirian belajar pada siswa
Kelas X IPS 1 dan IPS 4 SMA Negeri 27 Jakarta. Siswa memiliki persepsi dan
tanggung jawab dalam belajar sehingga dapat melakukan aktivitas belajar
dengan sikap, perilaku dan emosional positif sesuai dengan capaian Tujuan yang
diberikan guru bidang studi melalui pembelajaran. Layanan bimbingan
kelompok dalam dinamika dapat merubah persepsi siswa tentang kemandirian
belajar sehingga akan termotivasi, kretif dalam belajar dengan kemampuan diri
sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, serta memiliki tanggung jawab
tinggi dalam mewujudkan cita-cita. Hasil penelitian tindakan bimbingan dan
konseling diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan manfaat
secara praktis yaitu:

1. Bagi dunia pendidikan, dapat menambah cakrawala tentang proses

layanan bimbingan kelompok yang intensif dalam upaya membentuk dan
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mengembangkan kepribadian siswa dalam pendidikan secara umum dan
layanan bimbingan konseling secara khusus.

Bagi siswa, dapat memberikan pemahaman dan menyadarkan diri
untuk bertanggung jawab dalam belajar.

Bagi guru, sebagai informasi dalam upaya membentuk kepribadian
siswa dalam memberikan layanan bimbingan sesuai dengan kebutuhan
dan kepentingan siswa untuk belajar secara optimal melalui
pengembangan bakat dan potensi, sehingg memiliki kemandirian
belajar.

Bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan, dapat memberikan
masukan dalam menentukan kebijakan untuk melaksanakan program
pendidikan secara komprehensif, melaksanakan visi, misi, dan
langkah strategis sekolah serta dalam layanan bimbingan kelopok

mengutamakan kepentingan siswa.
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